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Dr. Ir. Mahditia Paramita, MSc.




MENGAPA 2045?

RPIPN 2005-2025 RPIPN 2025-2045
Femenuhan
Standar
Pelayanan KOTA
Ferkotaan BERKELANJUTAN
(SPP) menuju
KOTA LAYAK ‘ 100%
HUNI Indikator
KOTA
CERDAS
‘ 100 % yang
Indikator berdaya
KOTA HIJAU saing dan
terwujud di berbasis
seluruh kota teknologi
o terwujud di

2015 2025 2035 =luuhkotan(g5

g Path to the Future Cities
Pemenuhan Standar Pelayanan Perk otaan (SPP)

dan indikator kota layak huni
- Pemenuhanindikator kota hijau berk etanan iklim%an bencana

Pemenuhanindikator kota cerdas berd aya berd aya saing Sumber : Bappenas, 2014 ‘
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Demografi Urutan Laju

Jumlah 69,1% pertumbuhan

I N d ones I a Penduduk Ke-5 masyarakat penduduk

317.27 populasi tinggal di 0.23

2 O 4 5 Jutadiwa teorlﬁiiS:r Perkotaan




DEMOGRATT TRHUN 2045

Sebelum 2030
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SumberOECD Economic Surveys: Indonesia, 2015
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PENINGKATAN MASYARAKAT KELAS MENENGAH PADA
TAHUN 2020 (AWAL PUNCAK BONUS DEMOGRAFI)

SumberKemenkeu2015
Tahun 2012 (juta jiwa) Tahun 2020 (juta jiwa)
25 1 Elite 6.9
66 N Affluent 16,5
232 M Upper Middle 49,3
416 Middle 68,2
444 I Emerging Middle 50,5
654 S Aspirant 479
64,5 I Poor 28,3

BONUS DEMOGRAFI 20262030 = jumlah usia angkatan kerja (15 -64 tahun) sekitar 70 % dan 30 % penduduk yang tidak produktif

(usia 14 tahun ke bawah dan usia di atas 65 tahun)

DEMOGRAFI 2045 = usia angkatan kerja 65-70% dan usia tidak produktif 30-35%
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DAMPAK PERTUMBUHAN PENDUDUK 2045:
PENINGKATAN KEBUTUHAN RUMAH

Saranaan

Perumahan

wKebutuhan wKebutuhan wAlih Fungsi wPeningkatan
Rumah saranadan Lahan Tinggi tajam
Meningkat prasarana wHargalLahan Proporsi

wPermukiman meningkat Semakin penduduk
Semakin Meningkat usialanjut
Padat

Sudahkabhsiapkahkebijakanperumahansaatini menghadapitantangan
pemenuhankebutuhanrumah seluruhrakyat Indonesia ditahun tersebu@



BENCANA DI INDONESIA







BANJIR
BANDANG

DESA PRYR TUMPI,
ACEH TENGAH




LONGSOR
DESA WANGUN JRYA,
BOGOR

A Mata air yang meluapkan air dari hujan, longsor,
kampung sekitar 300m dari mata air.

A 14 rumah tertimbun material longsor, 1 meninggal ,
200 mengungsi .




PERUBAHAN NORMA, MOBILITAS SEBRGAI LAYANAN TRANSPORTASI

DULU SEKARANG AKAN DATANG

Sayapunya Sayabisa
kendaraan dan memilin tipe

atau berbagai kendaraan
akses pilihan sesuai
mobilitas kebutuhan

Urban Urban Urban
Suburban Suburban
Rural

Rural Rural @
Timothy Papandreou, 2016



PERUBAHAN NORMA, MOBILITAS SEBAGAI LAYANAN HUNIAN

DULU SEKARANG AKAN DATANG

Sayaharus punya

Sayasebisa rumah walau tidak

: digunakan dan atau Sayamemilih
MU DU gberbagai akses tipe rumah
rumah & pilihan sesuai
mengguna - kontrakan / rumah kebutuhan
kannya. sewa untuk anggota '
keluarga .

Urban Urban Urban
Suburban Pural Suburban

Rural Rural
Timothy Papandreou, 2016



HUNIAN LAYAK & TERJANGKAU BAGI SEMUA

UUD 194fsa2sH

Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin,
bertempat tinggal , dan mendapatkan lingkungan

hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh
JAMINAN pelayanan kesehatan. Memenuhi
NEGARA

THD UU 39/1998ntang HAMpasat0

Hak atas
HAK ASASI Setiap orang berhak untuk bertempat tinggal serta Hunian
ATAS berkehidupan yang layak . Kewajiban et Layak 2
HUNIAN
Negara '
UU 1/2011entangPKPpasal9 J Terjangkau
/Penyelenggaraan rumah dan perumahan \

dilaksanakan oleh pemerintah , pemda, dan/ atau .
setiap orang untuk menjamin hak setiap warga Menghormati
negara untuk menempati , menikmati , dan/ atau

memiliki  rumah yang layak dalam lingkungan
\yang sehat, aman, serasi dan teratur. J




URUSAN HUNIAN = URUSAN BERSAMA

HUNIAN
SEMENTARA

1.Kebutuhan relokasi
(Bencana &
Pembangunan)

RUMAH PENYINTAS,
RUMAH SINGGAH,
PANTI JOMPO,
PONDOK BURUH,
RUSUNAWA

2.Pekerjaan & Keterbatasan
Ekonomi




HUNIAN URUSAN MENDESAK, KEPENGHUNIAN BUKAN KEPEMILIKAN

Target Pemenuhan Kebutuhan Rumah oleh Pemerintah

Backlog sebesar jadi Belumtermasukkebutuhanrumah
7 Juta ! setiaptahun bertambah
y unit _ -
padalétahun2014bﬁrdasarka pazdatja-r%m 800000 unit
onsep pengnunian
or — _ TargetPENGURANGAN BACKIZDEO
E%?)I\r/l%'zNooé(;rlaéﬁun 2015 tentang rl?ﬂigﬁl?;lhﬂr:ggalrg sejuta 2,6 JUtalJn|t
TARGET KEBUTUHAN RUM/2819=
i 2,6 JUTA + 4 JU [dA0Ribu/tahun %)=
unit 6 y 6 Uta
pada tahun p l -
. ) (e (Ve
Angkabacklogataupundefisit kepenghuniarbelum 163.070 |200.000 5 2%’930
menunjukkarkebutuhanrumahsebenarnyé unit unit ' :

— \_ unit )




ﬂ E KEBJAKAN
HEH 20152019
memperlakseterhaddapmpdainggafandayak/ang
dilengkagengasarandamrasaradarutilitayang
memadantulselurukelompolasyaralsatcara
berkeadilarelalui
pengembamgalisistepenyedigaerumahsaecara
utuh& seimbangeliputi
(1)Pengendakanumah@omersi@)Penguatan

PerumaHamu@rRumabusu(BPemberdayaan
Perumahawadaydan (FHasilitaBerumah@musus

TARGET RENSTRA 2042019

RumaBusun
Target:
~ 550.000

unit
Rumakhusus :
Target:

50.000
unit

Rumabwadaya
Target:

1.750.000
unit

PSU
Target:

676.950
unit

Kondisi Umum

CAPAIAN
RENSTRA
2015-2019

RENSTRA

—— — ]

) 9.1% 48 9% 15.1% 44.2% 17.4%
TARGET 550.000 50.000 250.000 1.500.000 676950
2015 10,497 6402 20.756 61,489 29.956
2016 7.740 6.042 1.007 96.831 26884
2017 13.251 $.037 2.000 110.732 17.266
2018 11.670 4525 5999 195.305 30406
2019 6.873 2.343 5.483 237.017 13.000
sacoan  ETTTTY EEED R YT EEEEEY

CAPAIAN RUMAM RUMAM RUNAM FUMAM PSU RUMAM
SUSUN KHUSUS SWADAYA (PB)  SWADAYA (M) uMuUN

HAMBATAN PENCAPAIAN TARGET RENSTRA 2042019

................
) .
o '.

---------------
-------------------------
tttttt

R Permasalalmcrms oDellvery SySkEbljak[;lﬁ Renyusungamnget:.,

2 O 15- 2 O 1 9 %, Lahaﬁ’erlzman darkelembagygr-l ,." yang terlalu j
BaS|s Da%:egulas?" kurangfektlf optimis "
CAPAIAN PROGRAM SEJUTA RUMAH
699.770 805.169 904.758 1.132.621 1.257.282
Unit Rumah. Unit Rumah Unit Rumah Unit Rumah Unit Rumah
capaian capaian capaian capaian capaian
2015 c o 2016 c o 2017 c 9o 2018 c o 2019

80
%

2015 2016

MBR PADA PROGRAM SEJUTA RUMAH

MBR

Non
MBR

2017 2018 2019



Target
Intervensi
Langsung

5.000.000 unit

Sumber: Bappenas, 2019

TARGET IDEAL PENANGANAN PERUMAHAN
TAHUN 20202024

Ditien Penyediaan
Perumahan
1.425.000 unit

Ditien Pembiayaan
Infrastruktur PUP
1.550.000 unit

Pemda
525.000 unit

‘ DAK

APBD

BUMN/D, dll
1.500.000 unit**

( Rusun (IKN & Public Housing ) )
50.000 unit

( Rusus 25.000 unit )

Ruswa 900.000 unit
PSU 250.000 unit*

IKN & Public Housing (KPBU)
450.000 unit

FLPP/SBUM 900.000 unit

BP2BT 100.000 unit

TAPERA 500.000 unit
SMF 50.000 unit

IKN & Public Housing (KPBU)

PK 200.000 unit

PB 50.000 unit

Penanganan Rumah Bencana 75.000
unit

Public Housing 200.000 unit

N\ N\ N\ N NN /\(\
U U UUUUU \UU

Catatan:

*) Tidak menjadi penambahan jumlah unit penyediaan
perumahan

**) Termasuk 500.000 unitRusunMilik yang akan

dilakeanakan nleh Penadembana (Diinia l leaha) dan KPRI |

©



SINTESA /—Q ARAHAN RPJMN 2020-2024

RANCANGAN < Supply Side (> Demand Side O grolin®
Mrdutm keterpaduan Pemantapan sistemn Penguatan implementas

K | N pembangunan perumahan masyarakat pembiaysan primes standar keamanan dan k

EB J AKA wm rnen:nph ke bawsh N setundun S keiwahnhmba‘u_ n::n = L m

'QﬂYQ'Q"ggman transportasi, efisiens: shan, rangka mewujudkan  administrasi pertanahan sertas —
knse_mun t=ta ruang, dan pembiayaan peningkatan kapasitas dan S

'emmahcn mfﬂ\ peran badan perurmahan perumahan yang kolaborasi permerintah, -
pub am M murah g:neﬁnnh daerah, masyarakat -

n. A 3

N\ Major Project 1.000.000 Public Housing

PERAN INTERVENSI ,
PEMERINTAH - Fokus dl metropolitan dan Kawasan Industri

~> Pengembangan skala besar

~< Diblayal darl APBN, APBD, Pengembang, SBSN, KPBU

~<_ Estimasl kebutuhan anggaran Rp. 350 Trillun tidak termasuk tanah
(O Berupa hunian sewa

e ~ > Subsidl dan non-subsidi

T

’ 5 . . ! o,
! Kontribusi 220% E ! Kontribusi 250% E < Dikelola oleh Estote Manaoger yang profesional
' PEMBANGUNAN AUMAH ' : PEMBANGUNAN RUMAH OLEH  §
: OLE+ PEMERINTAH DAN : PENGEMBANG DAN :
: PEMDA ‘ i KESWADAYAAN MASY. : k<> INOVASI PROGRAM
. Y ARSI T eSO e S TS Do - .
R 3 '
A% ¥ [T ' RUMAH BERBASIS KOMUNITAS PERUMAHAN SKALA BESAR PERUMAHAN BAG!
SIS ==,. ! Kontribusi 130% 8 o 2 Pesnd Rantusntts ASN/TNI/POLRI
3 ' : e hangnan 1 Penyediaan rumah
|| . emmhsewsien | | PEMBANGUNAN RUMAH OLEH | | o i menggunakan skema perumahan bagi MBR paca Penyedizan rumah
- U 1 PENGEMBANG DENGAN BANTUAN ; | - mmnnembemm perumahan skala besar bagi ASN/TN/POLRI
“ SUBSIDI DARI PEMERINTAH P unitas
s 5 :r ----------- ¥ AFFORDABLE HOUSING PERUMAMAN BAGI MILENIAL
: ::-".':-.-. : S Pembangunan yang dapat dilakukan oleh Pemernintah
1‘ Sertuse Larg Muka ’c Pembangunan rumah susun dan/atau pengembang

% - Nmmodehen pertrines r pada kawasan TOOD




STRATEGI PEMENUHAN 2045

1.
Pengembangan
Perangkat Kerja untuk
Penilaian Kebutuhan

2.
Program berdasar
kebutuhan Kelompok
Masyarakat

3.
Optimalisasi Peran Para
Pihak dan Bentuk
Dukungan Pemerintah

Analisis permintaan dan pasokan perumahan
dengan Housing Needs Assessmentbukan backlog.

Manual/NSPK yang implementatif dan fleksibel

Kebutuhan rumah berdasarkan latar belakang dari
kelompok -kelompok masyarakat

Pembagian peran yang jelas dan efektif

®




.
PENGEMBANGAN PERANGKAT KERJA UNTUK

PENILAIAN KEBUTUHAN

A Kebutuhan rumah perlu dinilai dengan Housing Needs Assessment (HNA).

AHNA = perangkat penilaian , inventarisasi , dan analisis kebutuhan tempat tinggal
yang dikaitkan dengan:
A keberadaan atau ketersediaan tempat tinggal ,
A perkembangan tempat tinggal yang baru, dan
A kemampuan untuk memiliki atau menyewa .




MENURUT NEGARA 1 KK — | RUMAH

Backlog rumah adalah salah satu indikator pada bidang perumahan untuk

mengukur jumlah kebutuhan rumah di Indonesia.
Backlog Kepenghunian Rumah Backlog Kepemilikan Rumah
ADihitung dengan mengacu pada konsep ADihitung berdasarkan angka home
perhitungan ideal yaitu 1 keluarga ownership rate/ persentase rumah
menghuni 1 rumah . tangga (ruta) yang menempati rumah
ABaseline backlog kepenghunian rumah milik sendiri .
pada tahun 2014 = 7,6 juta ASumber data dasar yang digunakan

dalam perhitungan adalah data BPS

Rumus Perhitungan Backlog Rumah

Backlog = > Keluarga - > Rumah




Kenyataannya...

MEDAN PADANG YOGYAKARTA BALIKPAPAN BANDUNG BANJARMASIN
Anak bungsu Anak menikah Laki-laki harus
harus tinggal Salah satu anak tinggal bersama merantau dan Anak sudah
dengan ortu Anak laki -laki harus tinggal suami/istri, mandiri menikah tinggal
merantau bersama orang terpisah dari di rumah
Salah satu anak L + orang tua sendiri
laki -laki harus ‘ : _ Salah satu anak
tinggal & Anak laki -laki harus tinggal
merawat orang harus merantau bersama
tua dan tinggal orangtua
Anak laki-laki sendiri
tinggal di Anak bungsu Salah satu anak
Anak rumah istri / harus tinggal Anak bunasu harus tinggal
T TR keluarga istri dengan orang Anak bungsu Db ga| bersama
peremp s : harus tinggal 99 ¢
harus tinggal selela ua dengan orang dengan orang orangtua
dengan suami menikah A tua

Pengaruh Budaya dalam Karir Merumah

SumberHasilKajianKemenPUPR016



Pasangan muda

memiliki anak dan

menjadi keluarga Sudah menikah , tinggal

bersama kelompok
atau sendiri

Usia 23-30

PENDEKATAN
Karir Merumah

bagi e il

= bl Iy
e uarga Usia 46-65

Indonesia Jeia 30-45 Usia 18-22

Anak meninggalkan rumah
orang tua untuk mendirikan

(GIET(F

berpisah/berkembang
semakin besar

rumah sendiri sehingga orang
tua menjadi keluarga batih

Keluarga batih adalah keluarga inti
yaitu orangtua yang anaknya sudah
tinggal sendiri meninggalkan orang
tua, sehingga orangtua menjadi

Sumber : KemenPUPR 2015 Usia 65+ bebas dari tanggungjawab merawat

anak i.‘



PEMENUHAN HUNIAN SESURI KEMAMPUAN & KEBUTUHAN

Bl LY

Lajang2 Pasangan muda Keluarga muda Keluarga dewasa : Pensiun Lansia

(umur 1822) : (umur2330) : (umur3%:45) : (umur4655) : (umur5665) : (umur >65)

1. Studio 1. Kamarsewa 1. Rusumapartemen 1. Rusumapartemen 1. Rumahtipe 21, 36 1. Rumah khusus

2. Kamarsewa (min. 3x4 m . 2-3kamar . 2-4kamar . lansia

(min. 3x3 m) : dengandapun) : 2. Rumahtipe 45 : 2. Rumahtipe 45 : 2. Rumah tipe 21, 36

i 2. Studio : : :
: 3. Rumahtipe 36

SESUAI SumberKementeriarPUPR, 2016

Kemampuan Ekonomi, Kebutuhan Ruang, Lingkungan sosial, Kelengkapan fasilitas, U

Komposisi rumah tangga , Karir pekerjaan



PROGRAM BERDASAR KEBUTUHAN  n P

‘ Condos
) : Affordable = B o
Home
A Kelompok usia, St Hore _ oo
L . . Ownership ACCESSlbIe and Age S Rental .
A Tingkat ekonomi, Friendly Housing

A Kebutuhan khusus,
A Mata pencaharian, Housing
. . Abovi
A Gaya hidup, dll. Shops
L
) ives ork Secondary Energy Efficient
Rumah Sewa d| 2045 Hosing D Suites . Neieg;f?gourhcof)ds

Retrofits/ New Builds

Kebutuhan masyarakat Indonesia:
50-60% rumah sewa dan 40-50% = S -
rumah milik .

70-80% masyarakat hanya mampu
menjangkau rumah sewa daripada
rumah milik .




